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SUMMARY 

ALVIYA SARI HIDAYATI, Evaluation of Pesticide Implementation by Maize 

Farmers in East Lampung District and its Effect on Diseases, Pests and Natural 

Enemies (Supervised by Ir. BAMBANG GUNAWAN, M.Si). 

Farmers often rely on pesticides for crop cultivation to ensure optimal 

plant growth and yield. However, improper pesticide use can have adverse effects 

on both the environment and human health. The researcher aims to investigate the 

correlation between corn farmers' compliance with pesticide usage and the 

incidence and percentage of diseases and pests. Additionally, the study aims to 

assess the diversity index of the land after pesticide application. This research 

employs interviews and a questionnaire on pesticide use compliance distributed to 

corn farmers. Field observations utilize random sampling and were conducted in 

East Lampung Regency, specifically in Purbolinggo and Way Bungur sub-

districts. The study involves 30 farmers, 30 observation fields, and 30 plants in 

each field. Data analysis is performed using Microsoft Excel to process raw data, 

conduct correlation tests, and generate regression graphs using the Rstudio 

application. Farmers attained a high compliance score of 298.9, resulting in a 

medium diversity index for natural enemies. A positive correlation exists between 

farmer scores and disease percentage and intensity (0.24, coefficient 0.56%, and 

0.18, coefficient 0.35%, respectively), indicating a direct proportional 

relationship. Conversely, there is a negative correlation between farmers' scores 

and pest percentage and intensity (-0.14, coefficient 0.21%, and -0.16, coefficient 

0.29%, respectively), demonstrating an inversely proportional relationship.  
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RINGKASAN 

ALVIYA SARI HIDAYATI, Evaluasi Implementasi Pestisida oleh Petani 

Tanaman Jagung di Kabupaten Lampung Timur dan Pengaruhnya terhadap 

Penyakit, Hama dan Musuh Alami (Dibimbing oleh Ir. BAMBANG 

GUNAWAN, M.Si). 

Petani dalam kegiatan budidaya tanamannya tidak lepas dari penggunaan 

pestisida. Petani jagung banyak yang menggunakan pestisida ini untuk 

mempertahankan tanamannya tetapi berproduksi dengan baik tanpa gangguan. 

Penggunaan pestisida yang tidak tepat terhadap kepatuhan penggunaan pestisida 

dapat merugikan lingkungan dan kesehatan tubuh. Berdasarkan uraian tersebut 

peneliti ingin mengetahui hubungan kepatuhan petani jagung pada intensitas dan 

persentase penyakit, serta intensitas dan persentase hama. Selain itu ingin 

mengetahui indeks keanekaragaman pada lahan setelah diberi pestisida. Penelitian 

ini akan menggunakan metode wawancara dengan memberikan kuesioner 

kepatuhan penggunaan pestisida kepada petani jagung. Metode yang digunakan 

untuk pengamatan di lahan yaitu random sampling. Pelaksanaan penelitian di 

Kabupaten Lampung Timur kecamatan Purbolinggo dan Kecamatan Way Bungur. 

Sampel yang digunakan yaitu 30 petani, 30 lahan pengamatan, 30 tanaman dalam 

1 lahan. Analisis data dilakukan dengan Software Microsoft Excel untuk 

mengolah data mentah yang diperoleh di lapangan dan melakukan uji korelasi 

serta menggunakan aplikasi Rstudio untuk membuat grafik regresi. Skor 

kepatuhan petani 298,9 yang termasuk dalam kategori tinggi, sehingga musuh 

alami mencapai indeks keanekaragaman sedang. Korelasi positif antara skor 

petani dengan persentase dan intensitas penyakit adalah 0,24, dengan koefisien 

sebesar 0,56% dan 0,18, dengan koefisien yang didapat sebesar 0,35% yang 

artinya hubungan tersebut berbanding lurus. Korelasi negatif antara skor petani 

dengan persentase hama dan intensitas hama adalah -0,14, dengan koefisien 

sebesar 0,21%. nilai -0,16, dengan koefisien sebesar 0,29% yang artinya 

hubungan tersebut berbanding terbalik.  

Kata kunci: Pestisida, hama dan penyakit, jagung 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Petani jagung untuk memenuhi target hasil produksi yang melimpah serta 

berkualitas, maka harus bersaing dengan organisme pengganggu tanaman jagung. 

Pada umumnya untuk menangani permasalahan tersebut petani menggunakan 

bahan yang sifatnya mengendalikan, memikat, menolak serta bahan yang 

mengganggu organisme pengganggu tanaman. Bahan tersebut yaitu pestisida, 

yang memiliki peran penting di pertanian. Penggunaan pestisida harus 

memperhatikan prosedur kerja yang benar dan tepat, supaya tidak menimbulkan 

kasus keracunan pestisida (Suparti dan Setiani, 2016).  Jenis pestisida yang paling 

banyak digunakan petani saat ini termasuk jenis pestisida kimia sintetik. Petani 

banyak memilih menggunakan pestisida kimia karena pestisida ini dianggap 

memberikan hasil kerja yang cepat. Akibat banyaknya petani yang menggunakan 

pestisida kimia di Indonesia mengakibatkan 55% jenis hama musnah serta 72% 

agens hayati (Ridhwan dan Isharyanto, 2016). 

Jagun (Zea mays Linnaeus)tergolong kedalam tanaman pangan, sehingga 

jagung memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. 

Jagung banyak dimanfaatkan di bidang industri sebagai bahan baku seperti 

pembuatan tepung jagung, susu, gula serta makanan ringan lainnya. Selain itu biji 

jagung, batang dan daun juga dimanfaatkan di sektor peternakan sebagai pakan 

ternak hewan (Mardani dan Nur, 2017). Masyarakat Sebagian besar 

mengkonsumsi jagung sebagai makanan pokok. Jagung mengandung gizi yang 

tinggi sehingga menjadi bahan pangan kedua setelah padi. Adapun kandungan di 

dalam 100 g jagung meliputi 8 g protein dan 73 g karbohidrat. Hasil penelitian 

Augustyn et al.,  (2019) mengenai uji kadar serat kasar tepung jagung 100 g 

mengandung 355 Kkl kalori, 7,2 g serat, 3,9 g lemak, 9,2 g protein, dan 73,7 g 

karbohidrat. Limbah jagung juga memiliki nilai ekonomis. Memanfaatkan limbah 

jagung sebagai bahan baku kerajinan yang memiliki nilai estetika, contohnya 

pembuatan bunga hias dari kulit jagung (Niode dan Hambali, 2015). 
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Naik dan turunnya hasil produksi jagung tidak lepas dari pengaruh 

serangan OPT, yang meliputi patogen dan hama pada tanaman jagung yang di 

tanaman. Penyakit tanaman adalah keadaan abnormal sel dan jaringan tanaman 

inang yang disebabkan adanya gangguan langsung oleh patogen maupun faktor 

lingkungan mendukung berkembangnya suatu gejala. Terdapat beberapa jenis 

patogen meliputi jamur, bakteri, virus dan nematoda yang termasuk kedalam 

faktor biotik. Sedangkan faktor lingkungan (abiotik) unsur hara , cahaya, suhu dan 

pH (Yulia et al., 2020). Patogen dari golongan jamur banyak menyerang tanaman 

jagung pada fase generatif. Adapun contoh penyakitnya yaitu karat daun yang 

disebabkan oleh jamur Puccinia spp. dan penyakit hawar daun akibat jamur 

Helminthosporium turcicum (Cooke dan Ellis). Penyakit yang menyerang bagian 

daun tanaman mengakibatkan terganggunya proses fotosintesis sehingga proses 

pertumbuhan tanaman lambat. Penyakit karat daun memiliki ciri-ciri pada bagian 

daun yang terserang terdapat bintil-bintil merah terdapat serbuk (Iswantoro dan 

Handayani, 2022). Selain itu terdapat juga penyakit busuk batang, gejala pada 

tanaman jagung kering dari pangkal batang sampai daun. 

Tanaman jagung dari awal penanaman tidak lepas dari ancaman hama.  

Adapun hama tanaman jagung pada seperti Spodoptera frugiperda (JE Smith), 

Helicoverpa armigera (Hubner), Ostrinia furnacalis (Guenee) dan Rattus 

argentiventer (Robinson dan Kloss). S. frugiperda dapat menyerang pada bagian 

titik tumbuh sehingga jagung mengalami kegagalan tumbuh  hama ini banyak 

menyerang pada fase vegetatif maupun generatif (Adi et al., 2020). Hama yang 

menyerang bagian tongkol jagung yaitu H. armigera, biasa menyerang pada 

bagian pucuk tongkol jagung (Thamrin dan  Sudartik, 2019). O. furnacalis hama 

ini menyebabkan pucuk bagian bunga jagung layu, dikarenakan pada bagian 

dalam batang digerek oleh larva tersebut (Pratama et al., 2015). R. argentiventer 

dengan nama umum tikus sawah merupakan hama yang menyerang bagian buah 

jagung serangan hama ini biasanya dimulai dari jagung muda sampai jagung 

memasuki masa panen. Hama tikus sering membuat gagal panen petani jagung 

pada saat jagung muda atau janten. Maka Petani tidak akan mendapatkan hasil 

jagung tua yang siap panen (Yuliana et al., 2022). 



22 
 

 

Universitas Sriwijaya 

Petani dalam mempertahankan tanamannya banyak menggunakan 

pestisida dalam mencegah dan menangani serangan penyakit dan hama. 

Penggunaan pestisida yang baik yaitu dengan melihat ambang ekonomi, 

mengaplikasikan sesuai dosis, tepat sasaran dan menggunakan alat pelindung diri. 

Penelitian mengenai evaluasi implementasi pestisida oleh petani jagung di 

Kabupaten Lampung Timur belum pernah dilakukan sebelumnya. Maka 

berdasarkan uraian tersebut penelitian ini penting untuk mengetahui evaluasi 

implementasi penggunaan pestisida oleh petani di Lampung Timur serta pengaruh 

terhadap hama, penyakit dan musuh alami.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah hubungan kepatuhan penggunaan pestisida dengan intensitas dan 

persentase penyakit pada tanaman jagung di Kabupaten Lampung Timur? 

2. Apakah hubungan kepatuhan penggunaan pestisida dengan intensitas dan 

persentase hama pada tanaman jagung di Kabupaten Lampung Timur? 

3. Apakah penggunaan pestisida mempengaruhi keberadaan musuh alami? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui hubungan kepatuhan penggunaan pestisida dengan intensitas dan 

persentase penyakit pada tanaman jagung di Kabupaten Lampung Timur. 

2. Mengetahui hubungan antara kepatuhan penggunaan pestisida dengan 

intensitas, dan persentase hama pada tanaman jagung di Kabupaten Lampung 

Timur. 

3. Mengetahui penggunaan pestisida mempengaruhi keberadaan musuh alami. 

1.4   Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diduga terdapat hubungan kepatuhan penggunaan pestisida dengan intensitas 

dan persentase penyakit pada tanaman jagung. 
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2. Diduga terdapat hubungan kepatuhan penggunaan pestisida dengan 

intensitas, dan persentase hama pada tanaman jagung. 

3. Diduga kepatuhan penggunaan pestisida mempengaruhi keberadaan musuh 

alami. 

1.5   Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memberikan informasi mengenai hubungan kepatuhan penggunaan 

pestisida dengan intensitas dan persentase penyakit pada tanaman jagung. 

2. Untuk memberikan informasi dan pengetahuan mengenai dampak 

penggunaan pestisida terhadap terhadap intensitas, dan persentase hama pada 

tanaman jagung di Kabupaten Lampung Timur. 

3. Untuk memberikan informasi pengaruh penggunaan pestisida terhadap 

musuh alam 
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